BAB 5
SIMPULAN

5.1. Simpulan
Dari hasil penelitian yang diperoleh dapat disimpulkan bahwa :

1. Senyawa 4-alil-6-dietilaminometil-2-metoksifenol dapat dihasilkan dari
reaksi antara senyawa eugenol, dietiamina, dan formalin dengan
persentase hasil yang didapat adalah 30%.

2. Senyawa 4-alil-6-(bis-2-hidroksietilamino)metil-2-metoksifenol dapat
dihasilkan dari reaksi antara senyawa eugenol, dietanolamina, dan
formalin dengan persentase hasil yang didapat adalah 72%.

3. Pada kondisi dan metode yang sama persentase hasil sintesis senyawa 4-
alil-6-dietilaminometil-2-metoksifenol memiliki persentasi hasil yang
lebih kecil di banding senyawa 4-alil-6-(bis-2-hidroksietilamino)metil-2-
metoksifenol.

5.2. Alur Penelitian Selanjutnya
Adapun alur penelitian selanjutnya adalah perlunya dilakukan uji

aktivitas hormon pertumbuhan dari senyawa 4-alil-6-dietilaminometil-2-
metoksifenol dan 4-alil-6-(bis-2-hidroksietilamino)-metil-2-metoksifenol
pada tumbuhan dan juga uji farmakologi lain yang belum pernah dilakukan

agar dapat diketahui manfaat lain dari senyawa hasil sintesis ini.
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